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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Media massa adalah salah satu sumber informasi yang berkembang dan 

berubah dengan sangat cepat. Media massa dapat didefinisikan sebagai sarana atau 

alat untuk menyampaikan berbagai jenis informasi, seperti berita, opini, analisis, 

komentar, materi edukasi, hingga hiburan. Sebagai perantara komunikasi, media 

massa memungkinkan penyebaran informasi secara luas dan cepat di tengah 

masyarakat. Informasi yang disampaikan melalui media ini memiliki potensi besar 

untuk memengaruhi pola pikir, gaya hidup, serta budaya suatu bangsa. Bahkan 

tanpa kita sadari, arus informasi yang terus-menerus diterima dari media massa 

dapat secara perlahan membawa perubahan dalam masyarakat (Mulyana, 2019). 

Namun demikian, isi informasi yang disajikan oleh media sering kali berbeda antara 

satu sumber dengan sumber lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa media memiliki 

kekuatan untuk membentuk cara pandang dan pola pikir masyarakat terhadap suatu 

isu tertentu. 

Komunikasi massa dilakukan melalui media massa, yang mencakup media 

cetak dan elektronik. Istilah komunikasi massa awalnya berasal dari konsep media 

komunikasi massa, yang merujuk pada media massa sebagai saluran yang 

diciptakan dengan bantuan teknologi modern. Namun, terdapat pula media 

tradisional seperti gamelan, kentongan, angklung, dan lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa media massa memanfaatkan produk teknologi kontemporer 

untuk mendukung proses komunikasi massa (Nuruddin et al., 2011).  
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Film juga menjadi salah satu alat komunikasi yang efektif dalam 

memberikan edukasi dan informasi kepada masyarakat. Jika dibandingkan dengan 

media cetak, film memiliki keunggulan dalam menyampaikan berbagai pesan 

sekaligus sambil memberikan pengalaman yang menghibur bagi penontonnya 

(Cangara, 2009) 

Film merupakan salah satu bentuk media komunikasi massa yang memiliki 

peran signifikan dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat luas. Karena 

sifatnya sebagai media audio-visual, film mampu menjangkau audiens dalam 

jumlah besar dengan waktu yang relatif singkat. Dengan kualitas visual dan audio 

yang menarik, film menjadi sarana komunikasi yang sangat efektif untuk 

memengaruhi pola pikir masyarakat secara kognitif (Asri et al., 2020) Selain itu, 

film juga dapat berfungsi sebagai cerminan sekaligus penghubung realitas sosial di 

tengah masyarakat. Jika kedua fungsi ini digabungkan, film dapat menjadi alat 

penting untuk memahami berbagai fenomena sosial yang terjadi di lingkungan 

sekitar (Asri, 2020). Sebagai media komunikasi massa, film tidak hanya 

menyampaikan hiburan tetapi juga informasi dan edukasi. Penulis skenario sering 

kali menyisipkan pesan-pesan tertentu melalui alur cerita yang disajikan kepada 

penonton. Lebih jauh lagi, film juga berperan sebagai media publikasi budaya yang 

bersifat persuasif. Dalam kajian komunikasi massa modern, film dianggap sebagai 

salah satu bentuk media massa yang memiliki dampak nyata terhadap audiensnya 

(Zulfahmi, 2014) 
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Film merupakan salah satu bentuk media komunikasi massa yang memiliki 

pengaruh besar dalam kehidupan masyarakat. Sebagai seni audiovisual, film tidak 

hanya berfungsi sebagai hiburan semata, tetapi juga mampu menyampaikan pesan 

moral dan nilai-nilai tertentu kepada penontonnya. Dalam hal ini, analisis semiotika 

menjadi alat penting untuk menggali makna serta nilai kekeluargaan yang 

terkandung di dalamnya. Sebagai media komunikasi yang populer, film memiliki 

keunikan dalam cara penyampaian pesan dan dapat dimanfaatkan sebagai sarana 

edukasi, pameran budaya, maupun refleksi sosial. Selain itu, film juga sering 

dikaitkan dengan berbagai bentuk seni lainnya seperti buku, serial televisi, lagu, 

kartun, hingga bintang layar lebar. Proses produksi sebuah film membutuhkan 

waktu yang panjang serta usaha yang besar karena melibatkan berbagai tahapan 

pemikiran kreatif dan teknik pembuatan yang kompleks. 

Proses berpikir dalam pembuatan film melibatkan pencarian ide, konsep, 

dan cerita yang akan dikembangkan, sedangkan proses teknis mencakup 

keterampilan artistik untuk mewujudkan ide-ide tersebut menjadi sebuah karya film 

yang dapat dinikmati oleh penonton. Ketika menonton film, audiens diajak untuk 

memahami berbagai informasi, fakta, sudut pandang, serta pemikiran yang 

disampaikan dalam balutan dunia nyata. Namun, realitas yang ditampilkan dalam 

film sebenarnya telah dirancang dan di bentuk sebelumnya dengan cara tertentu. 

Film ini mengambarkan situasi sosial, budaya, serta nilai-nilai kekeluargaan 

yang ada di Indonesia. Memahami keragaman budaya di Indonesia menjadi hal 

penting untuk memperluas wawasan tentang kekayaan budaya bangsa. Kehadiran 

film yang mengangkat nilai-nilai budaya lokal dapat mempermudah seseorang 

dalam mengenal, memahami, dan berinteraksi dengan masyarakat dari berbagai 
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kelompok, etnis, maupun latar belakang budaya yang berbeda. Dengan membahas 

aspek sosial, prinsip kekeluargaan, dan tradisi budaya Indonesia, film ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya nilai-nilai kekeluargaan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Menonton film yang menampilkan nilai-nilai 

kekeluargaan khas Indonesia juga membantu penonton lebih mudah memahami dan 

menjalin komunikasi dengan masyarakat secara luas. 

Film ini sering kali mengangkat topik nilai nilai kekeluargaan di indonesia 

yang sering kerap dibicarakan. Dalam Film ini yang dipopulerkan oleh platform 

Netflix dan bioskop Indonesia. Film ini merilis 2 Juni 2022 yang membuktikan 

kesuksesan nya menarik perhatian penonton dengan alur cerita yang unik dan 

menyenangkan.   

 Film ini disutradarai oleh Bene Dion, seorang komika ternama di Indonesia 

yang sebelumnya dikenal melalui karyanya, Ngeri-Ngeri Sedap. Film Ngeri-

Ngeri Sedap sendiri merupakan film bergenre komedi-drama yang mengangkat 

tema keluarga dengan latar budaya Batak. Ceritanya berfokus pada dinamika 

kehidupan keluarga yang sarat dengan nilai-nilai tradisional khas Batak. Dengan 

mengusung keresahan anak-anak perantauan yang sering terikat oleh adat dan 

budaya, film ini berhasil menyajikan drama keluarga dalam budaya lokal. Alur 

cerita berpusat pada karakter Pak Domu, yang diperankan oleh Arswendy Bening 

Swara, dan Mak Domu, yang diperankan oleh Tika Panggabean. Mereka 

memiliki empat anak: Domu sebagai anak pertama (diperankan Boris Thomson), 

Sarma sebagai anak kedua (diperankan Gita Bhebhita), Gabe sebagai anak ketiga 

(diperankan Lolox), dan Sahat sebagai anak bungsu (diperankan Indra Jegel)  
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Keluarga dan komunikasi adalah dua hal yang saling terkait. Setiap keluarga 

memerlukan komunikasi untuk bertahan hidup dan berkomunikasi dengan lancar. 

Komunikasi antara orangtua dan anak sangat penting agar keluarga dapat saling 

memahami dan mencapai tujuan hidup yang baik. Komunikasi dalam keluarga 

sangat penting karena membantu mempererat hubungan sosial antara anggota 

keluarga. Komunikasi dalam keluarga sangat membantu apabila ada perbedaan 

pendapat antara orangtua dan anak. 

Salah satu bentuk interaksi dalam keluarga dapat dilakukan melalui 

komunikasi keluarga. Penting untuk dipahami bahwa keluarga merupakan 

sekumpulan individu yang memberikan rasa nyaman, identitas bersama, serta 

memiliki sejarah, kebersamaan, dan tujuan masa depan yang saling terhubung. 

Komunikasi dalam keluarga menjadi sarana efektif untuk menyampaikan pesan 

yang mencerminkan nilai-nilai kekeluargaan. Hal ini dapat diwujudkan dengan 

 

Gambar 1.1 Film Ngeri-Ngeri Sedap 

Sumber: Netflix (2022) 
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saling bertanya tentang aktivitas sehari-hari, rencana kegiatan bersama, atau 

membahas permasalahan yang sedang dihadapi. Meskipun topik pembicaraan 

terlihat sederhana, hal tersebut memiliki peran penting dalam mempererat 

hubungan keluarga karena menciptakan ruang untuk berbagi dan mendukung satu 

sama lain setelah melewati hari yang melelahkan. 

Komunikasi keluarga mencakup semua jenis interaksi yang terjadi dalam 

keluarga, mulai dari percakapan sehari-hari hingga perbincangan mendalam tentang 

nilai-nilai, kebutuhan, dan harapan. Komunikasi keluarga juga mencakup upaya 

anggota keluarga untuk membentuk identitas keluarga, yang mencakup pembagian 

nilai-nilai, kebiasaan, dan keyakinan yang ada dalam keluarga (Al Mufidah, 2023)  

Film ini mengambarkan contoh nyata, yaitu orang ingin memiliki keluarga 

yang harmonis. Keluarga yang harmonis dicirikan oleh situasi dan kondisi yang erat 

dengan adanya sifat kasih sayang, dukungan, kerja sama, dan tingkat kebersamaan 

yang tinggi. Dalam keluarga, konflik tidak dapat dihindari.  

Film Ngeri-Ngeri Sedap mengangkat tema tentang pentingnya nilai-nilai 

kekeluargaan. Dalam cerita ini, Pak Domu sebagai sosok ayah memiliki niat baik 

untuk menjaga anak-anaknya tetap memegang teguh adat istiadat serta mempererat 

hubungan keluarga. Namun, sikapnya yang cenderung terlalu protektif justru 

memicu konflik di dalam keluarga. Peran orangtua sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan moral dan karakter anak, sehingga komunikasi yang efektif antara 

orangtua dan anak menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku mereka di 

masa depan. Sayangnya, dalam film ini, metode pendidikan Pak Domu terkesan 

keras dan tidak memberikan ruang bagi anak-anaknya untuk menyampaikan 
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pendapat, sehingga mereka hanya bisa mengikuti apa yang diperintahkan tanpa 

adanya diskusi. 

Komunikasi dalam keluarga Pak Domu mencerminkan bahwa keinginan untuk 

saling berkomunikasi masih terhalang. Hal ini disebabkan oleh rasa segan, 

ketidaknyamanan, dan perasaan tidak didengar yang dialami oleh anggota keluarga, 

sehingga menciptakan suasana yang kurang nyaman. Akibatnya, beberapa anggota 

keluarga memilih untuk merantau atau meninggalkan rumah demi mendapatkan 

kebebasan dalam menentukan pilihan dan menyuarakan pendapat mereka. Namun, 

berbeda dengan saudara-saudaranya, Sarma sebagai satu-satunya anak perempuan 

dalam keluarga tersebut tidak memiliki kebebasan untuk menentukan pilihannya 

sendiri. Hal ini disebabkan oleh tanggung jawabnya sebagai seorang perempuan 

yang diharapkan menjaga keluarga. Karena posisinya sebagai perempuan, suara 

Sarma sering kali tidak dianggap dalam pengambilan keputusan keluarga, sehingga 

ia memilih untuk mengalah. Selain itu, ia hanya dapat bekerja di sekitar wilayah 

tersebut dan harus melepaskan keinginannya demi memenuhi tanggung jawabnya 

Pada Scene di bawah ini memperlihatkan Mak Domu yang sudah berani 

melawan dan menentang perkataan suaminya dan ia menginginkan perceraian 

karena ia sudah tidak tahan terhadap suaminya. Gabe yang mengetahui bahwa 

selama ini kedua orangtuanya berbohong langsung menghampiri kakak 

perempuannya yaitu Sarma dan disusul oleh Domu dan Sahat. Mereka tidak 

mempercayai Sarma lagi, Sarma terpaksa berbohong karena bapaknya meminta 

bantuannya agar ketiga saudarnya pulang ke rumah. 
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Gambar 1.2 Potongan Adegan Perceraian Keluarga 

Sumber : Netflix.com ( 2022 ) 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

Pada film ini keluarga memiliki nilai-nilai yang menunjukkan prinsip dan 

keyakinan yang dipegang oleh setiap anggota keluarga. Nilai-nilai ini 

mendefinisikan dasar dan sifat keluarga. Kesetiaan, sebagai pilar utama, 

membangun kepercayaan dan kohesi dalam hubungan keluarga. Ini menciptakan 

tempat kerjasama di mana setiap anggota keluarga berpartisipasi secara aktif dalam 

mencapai tujuan bersama dan mengatasi tantangan dengan tekad dan keberanian 

(Mufidah, 2023). 

Dalam konteks penelitian ini, fokusnya adalah pada hubungan keluarga, 

khususnya tentang orang tua yang merindukan momen untuk bertemu kembali 

dengan anak-anak mereka yang sedang merantau. Meskipun banyak anak memilih 

untuk meninggalkan kampung halaman demi berbagai alasan, setiap individu 
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memiliki motivasi dan tujuan yang berbeda saat memutuskan untuk pulang. Hal ini 

menciptakan makna yang beragam bagi setiap orang. Perspektif dan pengalaman 

mengenai kepulangan dari perantauan pun sangat bervariasi, tergantung pada cara 

masing-masing individu memaknainya 

Pada gambar di atas, dapat di simpulkan untuk mengalisa makna denotasi, 

konotasi, dan mitos yang terkandung dalam film, terutama dengan melihat 

bagaimana nilai nilai kekeluargaan digambarkan dalam film Ngeri-Ngeri Sedap. 

Metode semiotika digunakan dalam analisis yang dilakukan. Metode ini 

menganalisis dan memberikan ideologi dari denotasi, konotasi, dan mitos yang 

terdapat pada film tersebut. Penulis memilih film Ngeri-Ngeri Sedap karena film 

ini menunjukkan aspek nilai nilai keluargaan dan hubungan orang tua-anak. 

Film Ngeri-Ngeri Sedap sangat menarik karena menggabungkan budaya, adat 

istiadat, dan latar belakang masyarakat batak toba yang tinggal di pinggiran pulau 

Samosir. Salah satu daya tarik film ini adalah membawa audiens ke dunia nyata 

masyarakat Batak toba. Film ini dapat menjadi salah satu referensi untuk 

mengajarkan khalayak luas tentang budaya Indonesia, terutama budaya Batak toba.    

Film Ngeri-Ngeri Sedap juga mengambil tema keluarga dan budaya Batak 

Toba. Dalam ceritanya, Mak Domu ingin semua anggota keluarga, termasuk yang 

tengah merantau seperti Domu, Gabe, dan Sahat, pulang ke rumah untuk mengikuti 

upacara adat yang akan dilakukan oleh opung mereka. 

Tema film ini dapat berasal dari keanekaragaman budaya Indonesia. 

Sekarang ada banyak film yang membawa budaya Indonesia ke layar lebar melalui 

tangan-tangan dingin para sutradara. Film "Ngeri Ngeri Sedap", yang menampilkan 



19 

 

 

budaya Indonesia, terutama budaya Batak toba, sangat diterima oleh masyarakat 

Batak toba. Selain itu, ketika film dengan tema suku Batak akhirnya berhasil 

menarik perhatian dan diterima oleh khalayak luas, itu menjadi kebanggaan. Karena 

itu, salah satu alasan orang Batak bangga dengan kesukuannya adalah karena 

budaya dan film mereka diterima dilayar kaca Indonesia, dan seluruh masyarakat 

juga menikmatinya. 

Nilai-nilai keluargaan yang terdapat dalam film Ngeri-Ngeri Sedap 

mencakup berbagai aspek penting seperti kepercayaan, toleransi, saling 

mendukung, serta tanggung jawab. Penelitian ini juga mengulas makna yang 

tersirat (konotatif) maupun tersurat (denotatif) yang terkandung dalam alur cerita 

film tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Potongan  Adegan Ibu Sakit 

Sumber : Netflix.com ( 2022 ) 
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Gambar 1.3 menggambarkan bahwa stabilitas dalam sebuah keluarga 

terlihat ketika hubungan antara anak-anak dan orang tua terjalin dengan baik serta 

saling mendukung di setiap fase kehidupan. Stabilitas keluarga ini memberikan 

dukungan bagi anak-anak maupun orang tua, terlepas dari bentuk keluarga yang 

mereka miliki. 

Pada scene ini, terlihat bagaimana solidaritas dalam keluarga ditunjukkan 

ketika seorang ibu sedang sakit, dan anggota keluarga lainnya turut merasakan 

penderitaan yang sama. Hal ini digambarkan melalui perhatian anak-anak kepada 

ibunya yang sedang terbaring lemah. Dari sini, kita dapat mengambil pelajaran 

bahwa nilai-nilai keluarga yang baik tidak diukur dari seberapa banyak harta yang 

dimiliki, melainkan dari kekompakan dan kebersamaan antaranggota keluarga. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bentuk kepedulian dalam keluarga 

sebagaimana tercermin dalam film Ngeri-Ngeri Sedap. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana representasi nilai nilai kekeluargaan 

dalam film Ngeri-Ngeri Sedap (2022) dengan menggunakan semiotika Roland 

Barthes? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui nilai nilai kekeluargaan dalam film Ngeri-Ngeri Sedap, dengan 

dianalisis menggunakan semiotika Roland Barthes. 



21 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Praktis  

1. Membantu penonton Film Ngeri-Ngeri Sedap dan masyarakat umum 

memahami bagaiamana memperkuat hubungan antar anak dengan 

orang tua dan dapat meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 

representasi nilai kekeluargaan 

2. Menjadi diskusi dan edukasi menengai Film Ngeri-Ngeri sedap 

dalam menyampaikan pesan dan makna yang dapat meningkatkan 

kesadaran antar keluarga. 

1.4.2 Manfaat Teoritis  

1. Penelitian ini dapat memperluas pemahaman dan dapat analisis 

media, khususnya film seperti Ngeri-Ngeri Sedap menggunakan 

teori ini untuk memperdalam representasi nilai keluarga 

2. Penelitian ini dapat memperluas tentang representasi nilai nilai 

kekeluargaan dalam kearifan lokal yang di angkat pada film Ngeri-

Ngeri Sedap 
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